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ABSTRAK

Saat ini internet sering digunakan oleh pelaku kejahatan untuk melakukan aksi 
kejahatannya, misalnya kejahatan cyber terhadap perbankan, adapun contohnya 
yaitu pencurian uang melalui rekening bank dengan sarana internet. Penggunaan 
internet sebagai sarana untuk melakukan kejahatan cyber terhadap bank dirasakan 
sebagian pelaku kejahatan sebagai tindakan yang terbilang cukup aman, karena 
kejahatan seperti ini sulit untuk dilacak Kejahatan cyber terhadap bank ini dapat 
merugikan negara apabila terjadi terus menerus karena jumlah yang diraut bukan 
hanya jutaan rupiah, melainkan dapat mencapai milyaran rupiah. Maka untuk 
mencegahnya diperlukan peranan dari berbagai pihak, salah satunya adalah Bank 
Indonesia yang merupakan Bank Sentral di Indonesia. Oleh sebab itu permasalahan 
yang dibahas dalam skripsi ini mengenai peranan Bank Indonesia dalam mencegah 
tindak pidana pencurian uang melalui rekening bank dengan sarana internet. 
Dengan meneliti bahan-bahan pustaka yang berhubungan dengan penulisan skripsi 
serta didukung pula dengan penelitian lapangan, maka dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan, peneliti menyimpulkan peranan yang dilakukan Bank Indonesia 
dalam usahanya untuk mencegah tindak pidana pencurian uang melalui rekening 
bank dengan sarana internet yaitu dengan mengeluarkan berbagai peraturan yang 
harus dipatuhi oleh perbankan, melakukan kerjasama dengan pemerintah selaku 
regulator dan pihak kepolisian selaku penegak hukum.

Kata kunci: Internet, Kejahatan, Bank Indonesia.
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ABSTRACT

In this time internet often used by arsonist to do his badness action, for example 
cyber criminal to banking, as for the example that is defalcating through bank 
account with medium internet. Use Internet as medium to do cyber criminal to bank 
felt some of arsonist as action which is spelled out members peaceful enough, 
because the criminal like this is difficult t o be traced. Cyber criminal t o this bank can 
harm State of if continuously because amount which reached not merely millions of 
rupiah, but can reach billion rupiah. Hence to prevent is needed role from various 
party, one of them is Bank Indonesia represenling Central Bank in Indonesia. On that 
account, a problem which is discussed in this thesis hit role of Bank Indonesia in 
preventing doing an injustice of defalcating through account of bank with medium 
internet. Accurately is substance of book which deal with writing thesis and also 
supported also with fleld research, hence from result of research which have been 
conducted, researcher conclude role done Bank Indonesia in effort to prevent doing 

injustice of defalcating through account of bank with medium of internet that is 
releasedly various regulation which must be obeyed by banking, doing cooperation 
governmentally as regulator and party of police as enforcer punish.

Keywords: Internet, Criminal, Bank Indonesia.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini perkembangan teknologi dan informasi di dunia sangatlah pesat. 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi ini telah menyebabkan perubahan 

kehidupan manusia disegala bidang. Bahkan di dunia perbankan dimana hampir 

seluruh proses penyelenggaraan sistem pembayaran dilakukan secara elektronik.

Ketika kita memasuki milenium ketiga, suatu perubahan penting akan kita 

rasakan dalam kehidupan ini, yaitu suatu gerakan menuju masyarakat berbasis 

internet. Pada era globalisasi sekarang ini teknologi dan informasi bergerak begitu 

cepat. Hal ini seiring dengan peningkatan ilmu pengetahuan mengenai teknologi dan

informasi. Teknologi dan informasi berupa internet yang populer pada saat ini

menyebabkan hilangnya batas wilayah negara yang menjadikan dunia ini terasa 

begitu sempit. Melalui internet pula kegiatan komunitas komersial menjadi bagian 

terbesar, dan terpesat pertumbuhannya. Bahkan melalui jaringan ini kegiatan pasar 

didunia bisa diketahui selama 24 jam, sehingga penyebaran informasi dan 

komunikasi menjadi sangat mudah. i

Anonim, Modus-Modus Kejahatan Dalam Teknologi Informasi, JAS 
gunadarma.ac.id/blog/view/id 18309/title modus-modus-kejahatan-dalam-te.lcnn]^^Vi 
diakses tanggal 8 Maret.
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Pemanfaatan teknologi dan informasi merupakan bagian penting dari hampir 

seluruh aktivitas masyarakat saat ini. Didunia perbankan misalnya, dimana hampir 

seluruh proses penyelenggaraan sistem pembayaran dilakukan secara elektronik, 

khususnya melalui internet.

Internet pada awalnya muncul di Amerika Serikat. Pada masa perang dingin, 

berdasarkan kebutuhan atas peningkatan kecepatan arus informasi antar staf militer 

Amerika Serikat, mereka mengembangkan perangkat komunikasi dengan 

kemampuan mengirim dan menerima berbagai data dan informasi secara terpadu dan 

terintegrasi. Hal ini diwujudkan dalam bentuk jaringan komputer dengan jangkauan 

area yang luas. Pada tahun 1969 proyek bernama ARPANET (Advance Research 

Projects Administration NetWork) dibentuk Departemen Pertahanan Amerika Serikat 

dengan dukungan beberapa universitas dan lembaga penelitian. Proyek ini bertugas 

untuk melakukan penelitian yang bermanfaat bagi kelancaran dan kemajuan tugas- 

tugas militer AS.2

Lahirnya internet mengubah paradigma komunikasi manusia dalam bergaul, 

berbisnis dan juga berasmara. Internet mengubah konsep jarak dan waktu 

drastis sehingga seolah-olah dunia menjadi kecil dan tidak berbatas. Setiap orang bisa 

berhubungan, berbicara dan berbisnis dengan orang lain yang berada ribuan kilometer

secara

Jakarta, Sulaiman’ Cyber Crimes> Perspektif E-Commerce Crime, PT. Deltacitra Gravindo,
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tempat di mana ia berada hanya dengan menekan tuts-tuts keyboard dan mouse 

komputer yang ada dihadapannya.3

Pesatnya perkembangan di bidang teknologi informasi saat ini juga 

merupakan dampak dari semakin kompleksnya kebutuhan manusia akan informasi itu 

sendiri. Perkembangan teknologi jaringan komputer global atau internet telah 

menciptakan dunia baru yang dinamakan cyberspace. Istilah cyberspace muncul 

pertama kali dari novel William Gibson beijudul Neuoromancer yang terbit pada 

tahun 1984. Waktu itu Gibson mendifinisikan cyberspace sebagai4 :

“A consensual hallucination experienced daily billions of legitimate every 

nation ....A graphic reprisentation of data absracted from the banks of every 

Computer in the human system. Unthinkable complexity. Lines of light ranged 

in the nonspace of the mind, clusters and constellations of data. Like city 

lights receding”.

William Gibson menyimpulkan bahwa cyberspace merupakan tempat kita 

berada ketika mengarungi dunia informasi global interaktif yang bernama internet 

Cyberspace menampilkan realitas, tetapi bukan realitas yang nyata sebagaimana bisa 

kita lihat, melainkan realitas virtual {virtual reality), dunia maya, dunia tanpa batas. 

Seperti yang dikatakan oleh Bruce Sterling lebih lanjut5 :

Agus Raharjo, Cyber Crime, Pemahaman dan Upaya Pencegahan Kejahatan Berteknologi 
PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 2002, hlm 59.

4Ibid, hlm 92.
5 Ibid, hlm 5.
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Although it is not exactly “real”, “cybercrime ” is a genuine place. Things 

happen there that have very genuine consequences. This “place” is not 

“real” but it is serious, it is earnest. Tens of thousand of people have 

dedicated their lives to it, the public Service of public communication by wire

and electronic”.

Dalam cyberspace memberikan banyak tawaran yang dapat mengalihkan dan 

menggantikan realitas manusia. Dunia ini telah membawa masyarakat dalam berbagai 

realistis baru yang tidak pernah terbayangkan sebelumnya. Proses ini menimbulkan 

harapan dan kemudahan, kesenangan, dan kesempatan itu ternyata tidak selamanya 

demikian kerena dalam cyber space juga terdapat sisi gelap yang perlu diperhatikan.

Terlepas dari permasalahan istilah cyberspace, yang perlu diperhatikan 

sekarang ini adalah bahwa masyarakat global kini telah memasuki dunia baru yang 

didalamnya dapat berbuat apapun seperti yang dapat dilakukan di dunia nyata, 

dengan tingkat pengalaman yang sama, yaitu di dalam jagad raya cyberspace.6

Perkembangan teknologi informasi juga telah memaksa pelaku usaha 

mengubah strategi bisnisnya dengan menempatkan teknologi sebagai unsur utama 

dalam proses inovasi produk dan jasa. Internet bukan istilah yang asing lagi bagi 

masyarakat Indonesia khususnya bagi yang tinggal di wilayah perkotaan. Hal tersebut 

dikarenakan semakin banyaknya perbankan nasional yang menyelenggarakan layanan 

tersebut.

6 Ibid, hlm 93
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Penyelenggaraan kegiatan perbankan melalui internet yang sangat dipengaruhi 

oleh perkembangan teknologi informasi, dalam kenyataannya pada satu sisi membuat 

jalannya transaksi perbankan menjadi lebih mudah, akan tetapi di sisi lain 

membuatnya semakin berisiko. Dengan kenyataan seperti ini, keamanan menjadi 

faktor yang paling perlu diperhatikan. Bahkan mungkin faktor keamanan ini dapat 

menjadi salah satu fitur unggulan yang dapat ditonjolkan oleh pihak bank.

Keberadaan internet dapat memberikan dampak positif maupun negatif bagi 

seluruh kalangan masyarakat. Salah satu contoh dampak positifnya, internet bukan 

hanya dapat digunakan untuk mencari informasi saja, akan tetapi dapat digunakan 

sebagai tempat penjualan barang dan jasa. Penjualan melalui internet ini disebut e- 

commerce. E-commerce adalah suatu proses pembelian dan penjualan atas barang 

atau jasa dan informasi secara internet. E-Commerce ini dapat juga diartikan sebagai 

pertukaran barang, jasa, dan atau informasi melalui medium elektronik dengan 

imbalan uang yang pembayarannya dilakukan dengan menggunakan credit cor d 

(kartu kredit).7 Rentang bisnis melalui internet ini mulai dari pemesanan tiket 

pesawat, reservasi hotel, membayar rekening telepon, listrik, membeli berbagai 

barang dan lain sebagainya.

Selain itu, dampak buruk dari internet itu adalah dapat menimbulkan berbagai 

macam kejahatan, yang tentunya adalah kejahatan didunia maya (Cyber Crime). 

Cyber crime (tindak pidana mayantara ) merupakan bentuk fenomena baru dalam

7 Lalu llmi, Pengaruh Internet di Kehidupan Sehari-hari, (http://laluilmi.blogspot.corn/2009/ 
12/pengaruh-imernet-di-kehidupan-sehari.himl), diakses pada tangga J S Maret 2010.

http://laluilmi.blogspot.corn/2009/
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tindak kejahatan, hal ini sebagai dampak langsung dari perkembangan teknologi 

informasi. Cyber crime terjadi diberbagai negara dunia termasuk indonesia. Cyber 

crime merupakan kejahatan halus/administrasi dan termasuk White Colar Crime 

karena kejahatan ini dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi, yaitu 

komputer.

Dalam kejahatan komputer dimungkinkan adanya delik formil dan delik 

materi 1. Delik formil adalah perbuatan seseorang yang memasuki komputer orang lain 

tanpa izin, sedangkan delik mareril adalah perbuatan yang menimbulkan kerugian 

bagi orang lain. Adanya cyber crime telah menjadi ancaman stabilitas. Bahkan 

pemerintah pun sulit mengimbangi teknik kejahatanyang dilakukan dengan teknologi
o

komputer, khususnya pada jaringan internet dan intranet.

Kejahatan mayantara ini mengalami perkembangan pesat tanpa mengenal 

batas wilayah negara lagi, karena kemajuan teknologi yang digunakan para pelaku 

cukup canggih dalam aksi kejahatannya. Kecemasan terhadap cyber crime ini telah 

menjadi perhatian dunia, terbukti pada saat kongres PBB mengenai The Prevention of 

Crime and The Treatment of Offender ke-8 tahun 1990 di Havana, Kuba dan kongres 

ke-10 di Wina, cybercrime dijadikan salah satu topik bahasan tersendiri dengan judul 

Crimes Related to Computer NetWork.9 Oleh karena itu untuk mengantisipasi cyber 

crime pemerintah Indonesia telah menetapkan peraturan tentang informasi dan

Riyeke Ustadiyanto, Framework e-Commerce, ANDI Yogyakarta, Yogyakarta, 2002, hlm

9 Amisiregar, Cyber Crime, (http://amisiregar.multiply.eom/joumal/item/31 /Cyber Crime), 
diakses pada tanggal 8 Maret 2010.

300.

http://amisiregar.multiply.eom/joumal/item/31
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transaksi elektronik kedalam UU no.l 1 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi

Elektronik (ITE).

Berlandaskan Suatu teknologi baru dan kegiatan perbankan yang sama - 

berbasis internet, telah memungkinkan kita untuk mengadakan suatu pembayaran 

barang atau layanan melalui internet. Beberapa metode akan menghubungkan sistem 

perbankan elektronis dan sistem pembayaran, dengan menghubungkan satu dengan 

lainnya melalui internet, termasuk pula jaringan - jaringan yang disebut e-banking.

E-banking atau electronic banking adalah suatu layanan perbankan yang 

merupakan fitur produk yang dilakukan tanpa menggunakan pelayanan pegawai 

bank, namun melalui delivery channel transaksi elektronik perbankan. Contoh dari e- 

Banking antara lain SMS Banking, Internet Banking, ATM, smart card.

Sebagaimana suatu teknologi, e-banking juga memiliki suatu dampak bagi 

penggunanya, yaitu dampak positif maupun dampak negatif. Dampak positif dari e- 

banking ini salah satunya dapat dipandang dari segi kepraktisannya, dalam hal ini 

pengguna tidak perlu menjangkau dengan suatu jarak tertentu, melainkan hanya 

dengan malakukan suatu gerakan jari saja. Selain itu e-banking pada dasarnya 

memiliki sejumlah saluran {channel), yaitu : Anjungan tunai mandiri (ATM), layanan 

pesan singkat (SMS-banking), internet {internet banking), telepon {call center), dan 

mesin gesek kartu di toko-toko {merchant).10

sama

10 Arifhdyt, Dampak Positif Dan Negatif Teknologi Komputer Dalam Dunia Banking,
(http://arifhdyt.wordpress.eom/2008/05/21/dampak-positif-dan-negatif-teknologi-komputer-dalam-
dunia-banking/), diakses pada tanggai 8 Maret 2010.

http://arifhdyt.wordpress.eom/2008/05/21/dampak-positif-dan-negatif-teknologi-komputer-dalam-
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Untuk memanfaatkan layanan e-banking ini, nasabah tentu saja harus 

memiliki rekening tabungan untuk menyimpan uang yang akan ditransaksikan. Jadi, 

semakin e-banking diminati, semakin banyak pula bank mengumpulkan dana murah. 

Sedangkan dampak negatif dari e-banking salah satunya adalah resiko yang terkait 

dengan penyelenggaraan kegiatan internet banking. Misalnya, kejahatan pencurian 

uang melalui rekening bank dengan sarana internet Dengan itu kita tahu bahwa e- 

banking tidak sedikit membuka peluang bagi terjadinya suatu tindak pidana. Selain 

itu, masih banyak lagi kejahatan yang memanfaatkan Internet, yang dalam hal ini 

menjadikan pihak bank atau nasabah sebagai korban. Terjadinya hal ini dikarenakan 

suatu maksud jahat seseorang yang memiliki kemampuan dalam bidang teknologi 

informasi, atau seseorang yang memanfaatkan kelengahan pihak bank maupun pihak 

nasabah. Cohtohnya:

Ulah seseorang bernama Steven Haryanto, seorang hacker dan jurnalis pada 
majalah Master Web. Lelaki asal Bandung ini dengan sengaja membuat situs asli tapi 
palsu layanan Internet banking Bank Central Asia, (BCA). Steven membeli domain- 
domain dengan nama mirip www.klikbca.com (situs asli Internet banking BCA), 
yaitu domain www.klik-bca.com,kilkbca.com, clikbca.com, klickca.com. dan 
klikbac.com. Isi situs-situs plesetan inipun nyaris sama, kecuali tidak adanya security 
untuk bertransaksi dan adanya formulir akses (login form) palsu. Jika nasabah BCA 
salah mengetik situs BCA asli maka nasabah tersebut masuk perangkap situs plesetan 
yang dibuat oleh Steven sehingga identitas pengguna (user id) dan nomor identitas 
personal (PIN) dapat di ketahuinya. Diperkirakan, 130 nasabah BCA tercuri datanya. 
Menurut pengakuan Steven pada situs bagi para webmaster di Indonesia, 
www.webmaster.or.id. ^ ^

“Anonim, Perkembangan Cyber Crime, (http://www.docstoc.com/docs/29458688/ 
PERKEMBANGAN-CYBERCRIME), diakses pada tanggal 8 maret 2010.

http://www.klikbca.com
http://www.webmaster.or.id
http://www.docstoc.com/docs/29458688/
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Perbuatan kriminal tersebut sulit untuk di deteksi dan dibuktikan karena 

pelaku menggunakan taktik sendiri dan kode-kode tertentu dalam pelaksanaan misi 

mereka. Dan itu semua tidak dapat diketahui pihak lain. Pembobolan rekening Bank 

ini dapat merugikan negara apabila teijadi terus-menerus karena jumlah yang diraut 

bukan hanya jutaan rupiah, melainkan dapat mencapai milyaran rupiah. Sehingga 

kemungkinan dapat mengganggu stabilitas nilai tukar rupiah. Oleh karena itu 

pentingnya suatu peranan lembaga perbankan khususnya Bank Indonesia dalam 

mengahadapi permasalahan ini agar tindak pidana pencurian melalui internet ini

dapat dicegah dan ditanggulangi.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk menulisnya lebih lanjut

dalam skripsi yang berjudul:

“PERANAN BANK INDONESIA DALAM PENCEGAHAN TINDAK

PIDANA PENCURIAN UANG MELALUI REKENING BANK DENGAN

SARANA INTERNET”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditarik suatu permasalahan yang 

dituangkan dalam bentuk pertanyaan, yaitu Bagaimanakah peranan Bank Indonesia 

dalam mencegah tindak pidana pencurian uang melalui rekening bank dengan 

internet ?

sarana
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C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Bank Indonesia dalam mencegah tindak pidana pencurian uang melaluiperanan

rekening bank dengan sarana internet.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penulisan skripsi ini adalah :

1. Secara teoritis

Penulisan ini dapat memberikan pengetahuan dan kemudahan tentang peranan 

Bank Indonesia dalam pencegahan pencurian uang melalui rekening bank

dengan sarana internet.

2. Secara praktis

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menjadi masukan

dalam mengkaji, menyusun, dan menyempurnakan peraturan-peraturan yang

akan datang yang diperlukan untuk menjamin keadilan dan kepastian hukum.

Selain itu penulisan ini juga diharapkan dapat dijadikan informasi bagi para 

pihak yang berkepentingan lainnya khususnya bagi para mahasiswa dan

masyarakat pada umumnya serta lembaga penegak hukum pada khususnya.



11

E. Ruang Lingkup

Sesuai dengan judul skripsi ini, untuk lebih terarah dan memfokuskan pada 

permasalahan yang akan dibahas. Maka dalam pembahasan skripsi ini penulis hanya 

membatasi tentang peranan Bank Indonesia dalam pencegahan tindak pidana 

pencurian uang melalui rekening bank dengan sarana internet.

F. Metode Penelitian

1. Tipe Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yang ditujukan terhadap 

sistematika hukum khususnya mengenai peristiwa hukum berupa perilaku atau sikap 

tindak dalam hukum yang digolongkan sebagai perbuatan pidana (strajbaarfeit) yang

dikenal dengan cybercrime. Penelitian ini juga didukung dengan penelitian hukum

empiris atau penelitian lapangan.

Metode pendekatan yang digunakan adalah yuridis normatif. Pendekatan

Yuridis Normatif dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang dilakukan dengan cara

meneliti bahan pustaka atau data sekunder, yang sering disebut dengan penelitian 

kepustakaan.12 Yang dilengkapi dengan pendekatan yuridis empiris yang dilakukan 

dengan cara meneliti bahan-bahan pustaka yang berhubungan dengan penulisan 

skripsi serta didukung pula dengan penelitian lapangan untuk melihat kenyataan yang 

sebenarnya terjadi dilapangan.

12 Usmawadi, “Petunjuk Penulisan Ilmiah Bidang Hukum”, Materi Pendidikan Dan Latian 
Kemahiran Hukum, Laboratorium Fakultas Hukum Unsri, Palembang, 2010, Hlm.263.



12

2. Jenis dan Sumber Bahan

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh melalui penelitian lapangan (field 

reseach) guna memperoleh data, keterangan dan informasi tertentu dari 

narasumber pada Bank Indonesia Palembang.

b. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dengan melakukan penelitian kepustakaan (library

sesearch). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan 

menjadi 13:

1. Bahan hukum primer

Bahan hukum primer adalah bahan-bahan hukum mengikat yang digunakan

dalam penelitian, yaitu:

Undang-Undang Dasar 1945

KUHP

KUHAP

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2004 Tentang Bank Indonesia 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik (ITE)

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Telekomunikasi

13 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, PT Raja Grafindo 
Persada, jakarta, 2006, hlm. 13
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Peraturan-Peraturan Bank Indonesia

Dan Perundang-Undangan lainnya.

2. Bahan hukum sekunder

Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan 

mengenai bahan hukum primer dan dapat membantu menganalisis serta 

memahami bahan hukum primer, seperti buku-buku hasil penelitian, karya 

ilmiah, media cetak dan elektronik, dan sebagainya.

3. Bahan hukum tersier

Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, seperti

bahasa indonesia dan kamus hukum.

3. Populasi dan Sampel Penelitian.

Populasi pada penelitian ini yaitu karyawan Bank Indonesia Palembang dan 

anggota Kepolisian Daerah (Polda) Sumatera Selatan. Sedangkan penentuan sampel 

pada penelitian ini dilakukan secara Purposive Sampling yaitu narasumber sebagai 

sampel ditentukan berdasarkan pengetahuan yang berhubungan dengan permasalahan 

dalam penelitian. Narasumber dalam penelitian ini terdiri dari :

1. Anggota Tim Pengawasan Bank Indonesia Palembang : Dua Orang.

2. Satuan Pidana Ekonomi Kepolisian Daerah (POLDA) Sumatera Selatan :

Satu Orang.
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4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum

Pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini menggunakan dua cara 

pengumpulan data, yaitu studi kepustakaan (library researh) dan studi lapangan (field 

reseach).

a. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan (library researh) dilakukan dengan maksud untuk 

memperoleh data sekunder. Data sekunder tersebut diperoleh melalui kegiatan 

studi kepustakaan dengan cara membaca, mengutip buku-buku, majalah, serta 

literatur yang terkait dalam pokok penelitian.

b. Studi Lapangan

Studi lapangan (field reseach) dilakukan dengan maksud untuk memperoleh

data primer. Cara yang digunakan untuk mendapatkan data primer adalah

melalui wawancara, yang berguna untuk mendapatkan informasi secara akurat

yang terkait dengan pokok penelitian.

5. Analisis Data

Data yang diperoleh dari sumber bahan hukum dikumpulkan, diklasifikasikan, 

dan kemudian secara deskriptif yuridis dianalisis. Disini bahan hukum diolah menjadi 

suatu data yang ringkas dan sistematis. Selanjutnya hasil analisis dari sumber bahan 

hukum tersebut dikonstruksikan berupa kesimpulan sehingga analisis tersebut dapat 

menjawab permasalahan dalam penelitian.
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